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ABSTRAK

Latar belakang: Kesulitan menguasai materi pada anak usia sekolah dilihat dari kemampuan
yang masih rendah dalam pelajaran mengingat. Salah satu faktor penyebab anak kesulitan
dalam menguasai materi adalah kapasitas working memory yang rendah. Fokus kajian ini yakni
guna mengkaji profil memory digit pada anak kelas V sekolah dasar di Surakarta. Metode: Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif cross-sectional. Sebanyak 112 anak diambil dengan
sampel acak dan memberikan tanggapan langsung dengan Formulir Pemeriksaan Memori
Angka. Analisis deskriptif menggunakan analisis univariat dan analisis faktor menggunakan uji
Mann Whitney dan Kruskal Wallis. Hasil penelitian: Profil memori digit pada 1.12 anak dari
lima sekolah dasar menunjukkan skor total 2.391 (mean 21.35, median 21.00). Skor terendah
adalah 9 (0.9% responden) dengan kemampuan mengulang 4 digit maju dan 3 digit mundur,
sementara skor tertinggi adalah 32 (2.7% responden) dengan kemampuan mengulang 7 digit
maju dan 5 digit mundur. Faktor yang memengaruhi memori digit anak menunjukkan bahwa
jenis kelamin (p = 0.146) dan usia (p = 0.123) tidak berpengaruh signifikan. Namun, bahasa
utama (p = 0.003) dan peringkat kelas (p = 0.003) memiliki pengaruh signifikan terhadap
memori digit anak. Kesimpulan: Studi ini menunjukkan bahwa kemampuan memori digit pada
anak bervariasi, dengan skor rata-rata 21.35 dan rentang skor 9-32. Analisis faktor yang
memengaruhi memori digit menunjukkan bahwa jenis kelamin dan usia tidak berpengaruh
signifikan, sementara bahasa utama dan peringkat kelas berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan memori digit anak.

Kata Kunci: Memory digit, Working memory, Anak

ABSTRACT
Background: Difficulties in mastering academic material among school-aged children are
evident in their relatively low performance in memory-related subjects. One of the contributing
factors to these difficulties is low working memory capacity. This study focuses on examining
the digit memory profile of fifth-grade elementary school students in Surakarta. Methods: This
study employs a descriptive quantitative cross-sectional design. A total of 112 children were
selected using random sampling and directly responded to the Digit Memory Examination
Form. Descriptive analysis was conducted using univariate analysis, while factor analysis was
performed using the Mann-Whitney and Kruskal-Wallis tests. Results: The digit memory profile
of 112 children from five elementary schools showed a total score of 2,391 (mean: 21.35,
median: 21.00). The lowest score was 9 (0.9% of respondents), with the ability to recall 4 digits
forward and 3 digits backward, while the highest score was 32 (2.7% of respondents), with the
ability to recall 7 digits forward and 5 digits backward. Factors influencing children's digit
memory indicated that gender (p = 0.146) and age (p = 0.123) had no significant effect.
However, the primary language (p = 0.003) and class rank (p = 0.003) had a significant impact
on children's digit memory. Conclusion: This study demonstrates that children’s digit memory
ability varies, with an average score of 21.35 and a score range of 9-32. Factor analysis
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revealed that gender and age do not significantly affect digit memory, whereas primary
language and class rank have a significant influence on children’s digit memory ability.
Keywords: Digit memory, Working memory, Children

PENDAHULUAN

Perkembangan manusia merupakan proses menyeluruh yang mencakup aspek fisik,
emosional, sosial, dan kognitif. Salah satu aspek penting dalam perkembangan ini adalah
perkembangan kognitif, yang berkaitan dengan kapasitas berpikir, pemrosesan informasi, dan
pemecahan masalah. Kemampuan kognitif mencakup berbagai kapasitas mental yang
memungkinkan individu mengenali, memahami, serta memproses informasi dalam berbagai
bentuk (Zakiah & Khairi, 2019; Zulfitria & Khanza, 2021). Aspek ini tidak hanya berpengaruh
terhadap kemampuan intelektual, tetapi juga perilaku seseorang, termasuk dalam pengambilan
keputusan dan penilaian terhadap sesuatu (Dania & Novziransyah, 2021).

Dalam perkembangan kognitif, memori memainkan peran penting sebagai proses
mental yang melibatkan penyimpanan, pengambilan, dan pengolahan informasi yang telah
dipelajari. Memori dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, seperti memori sensorik,
memori jangka pendek, dan memori jangka panjang, yang masing-masing memiliki fungsi
berbeda dalam mendukung proses kognitif (Murwantini & Pancawati, 2023; Yunus, 2020).
Working memory dianggap sebagai komponen memori yang signifikan, berbeda dengan
memori jangka pendek, yang hanya mampu menyimpan informasi, memungkinkan individu
untuk bekerja dengan pengetahuan yang telah mereka simpan. Ini termasuk kemampuan untuk
mengingat instruksi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan (Baddeley, 2012).

Model working memory menurut Baddley & Hitch terdiri dari tiga komponen utama
yaitu Central Executive berfungsi sebagai system yang mengendalikan working memory,
phonological loop yang berfungsi menyimpan informasi verbal dengan cara mengulang
informasi verbal dari pendengaran agar tidak pudar, Visuo-spatial sketch-pad berfungsi
menyimpan atau memanipulasi inforvasi visual-spatial yang diterima dari indera atau diakses
dari memori jangka panjang, dan yang terakhir Episodic Buffet yang melengkapi tiga komponon
awal, yang berfungsi sebagai sistem yang menggabungkan informasi dari berbagai sumber dan
membuatnya dapat diakses oleh kesadaran. (Baddley, 2021; Anjariyah et al., 2020; McGonnell
et al., 2024.) Memori berperan penting dalam fungsi kognitif dan membentuk perilaku
seseorang, yang terkait dengan kemampuan berpikir, seperti bernalar, mengingat, memecahkan
masalah, dan kreativitas (Dania & Novziransyah, 2021; Bujuri, 2018). Masalah dalam
perkembangan kognitif anak dapat memengaruhi aspek perkembangan lainnya (Basri, 2018).
Tanpa gangguan pada memori, perkembangan kognitif anak diharapkan berjalan normal. Teori
perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa anak-anak mengalami perkembangan
kognitif dalam beberapa tahap.

Pada usia 7-11 tahun, anak berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka
mulai berpikir lebih logis dan rasional dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti
matematika dan bahasa (Khoiruzzadi & Prasetya, 2021; Basri, 2018). Tahap ini bertepatan
dengan masa pendidikan dasar yang menekankan penguatan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia dirancang untuk
mendukung perkembangan ini dengan mendorong anak agar lebih mandiri dan berpikir logis
dalam pembelajaran (Maulinda, 2022). Dalam konteks pendidikan dasar, penelitian mengenai
working memory menjadi penting, karena kapasitas memori kerja yang baik berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran anak.
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Penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V SD memiliki kemampuan working
memory yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas yang lebih rendah, sehingga lebih
efektif dalam menerima instruksi dan menyelesaikan tugas (Haydar, 2013). Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah tes rentang digit, yang terbukti
dapat menilai konsentrasi dan kapasitas memori kerja anak (Tripathi et al., 2019). Gangguan
fungsi kognitif umumnya melibatkan penurunan memori yang memengaruhi aktivitas sehari-
hari (Aini & Puspitasari, 2016). Faktor kognitif sangat penting dalam proses belajar, karena
belajar terkait dengan mengingat dan berpikir (Zakiah & Khairi, 2019). Anak dengan kesulitan
belajar matematika cenderung memiliki working memory yang rendah (Asfari & Rahmi, 2023).

Kesulitan menguasai materi pelajaran, seperti mengingat, sering disebabkan oleh
kapasitas working memory yang terbatas. Anak dengan kapasitas working memory tinggi
cenderung lebih baik dalam belajar, mulai dari membaca hingga mengikuti instruksi, sementara
yang rendah sering kesulitan. IEA (2007) menyebutkan bahwa kemampuan membaca anak
sekolah dasar masih rendah (Putra et al., 2017). Working memory adalah sistem yang lebih
kompleks daripada memori jangka pendek, yang menyimpan dan memanipulasi informasi
untuk hasil kognitif yang lebih baik (Chai et al., 2018).

Usia 7-12 tahun merupakan masa penting bagi pematangan working memory anak
(Haydar, 2013). Menurut data Kemendikbudristek (2023), sebagian besar siswa sekolah dasar
di Indonesia, yaitu lebih dari 94%, berada pada rentang usia 7-12 tahun. Di Surakarta, jumlah
siswa SD pada semester 2023/2024 tercatat sebanyak 54.075 orang, dengan sebagian besar
berada dalam tahap operasional konkret menurut teori Piaget. Berdasarkan data ini serta hasil
penelitian sebelumnya, evaluasi terhadap kemampuan working memory, terutama dalam
konteks pembelajaran matematika, menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa (Putra et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian mengenai profil memori digit pada
anak kelas V SD di Surakarta menjadi relevan untuk dilakukan guna memahami lebih lanjut
keterkaitan antara kapasitas memori kerja dan prestasi akademik mereka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif cross sectional. Sampel pada
penelitian ini adalah anak kelas V sekolah dasar pada satu sekolah dasar disetiap kecamatan di
Surakarta, yang berjumlah 112 anak. Dengan teknik sampling Simple Random Sampling.
Penelitian dilaksanakan di lima sekolah dasar yang berada di Kota Surakarta dan dilakukan
pada bulan Mei 2024 sampai dengan Deesember 2024.

Pengambilan data dengan melakukan tes menggunakan Formulir Pemeriksaan Memori
Angka dari Hafidz Triantoro Aji Pratomo dengan satu kali pengambilan data setiap responden.
Pengambilan data tersebut dilakukan dengan tes satu persatu dengan dibantu oleh dua orang
enumerator yang sebelumnya telah disamakan persepinya dalam melakukan pengambilan data.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat, dimana variabel dalam
penelitian ini adalah variabel tunggal dan statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif.
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi menggunakan uji tes berbeda dengan uji Mann
Whitney dan Kruskal-Wallis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Deskriptif

Dengan menggunakan perhitungan statistik seperti modus, median, rata-rata, desil,
persentil, dan deviasi standar, serta tabel, grafik, diagram lingkaran, dan piktogram, analisis
deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi data.

Gambaran Jenis Kelamin Anak
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 55 49.1%
Perempuan 57 50.9%
Total 112 100%

Menurut data yang dikumpulkan dari Tabel 1, dari 112 anak yang berpartisipasi dalam
penelitian, 55 responden (49,1%) adalah laki-laki dan 57 responden (50,9%) adalah perempuan.
Laki-laki merupakan responden paling sedikit, sedangkan perempuan merupakan responden
terbanyak.

Gambaran Usia Anak
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
10 Tahun 42 37.5%
11 Tahun 70 62.5%
Total 112 100%

Informasi tersebut diperoleh melalui penyelesaian bagian identifikasi kuesioner. Dari
total 112 anak yang berpartisipasi dalam penelitian ini, ditetapkan bahwa 42 responden (37,5%
dari total) berusia 10 tahun, dan 70 responden (62,5% dari total) berusia 11 tahun. Informasi ini
dikumpulkan dari Tabel 4.2. Anak usia sebelas tahun merupakan proporsi responden terbesar,
sedangkan anak usia sepuluh tahun merupakan proporsi responden terkecil.

Gambaran Bahasa Utama Anak
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Bahasa Utama

Bahasa Utama Frekuensi Persentase
Bahasa Indonesia 28 25.0%
Bahasa Jawa 19 17.0%
Bahasa Indonesia & 65 58.0%
Jawa

Total 112 100%

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa dari total 112 anak-anak dalam
penelitian ini, terdapat 28 responden (25.0%) yang menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa utama, 70 responden (62.5%) yang menggunakan Bahasa Jawa sebagai bahasa utama,
dan 65 responden menggunakan Bahasa Indonesia dan Jawa sebagai bahasa utama. Responden
dengan bahasa utama yang paling banyak adalah Bahasa Indonesia dan Jawa serta responden
paling sedikit adalah Bahasa Jawa.
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Gambaran Peringkat Kelas Anak
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peringkat Kelas

Peringkat Kelas Frekuensi Persentase
1-5 23 20.5%
6-10 18 16.1%
11-15 24 21.4%
16-20 22 19.6%
21-28 25 22.3%
Total 112 100%

Data di atas diperoleh dari pengisian identitas pada kuesioner. Berdasarkan Tabel 4
diperoleh informasi bahwa memory digit dari 112 anak-anak dalam penelitian ini, terdapat 23
responden (20.5%) peringkat 1 - 5, terdapat 18 responden (16.1%) peringkat 6 - 10, 24
responden (21.4%) peringkat 11 - 15, terdapat 22 responden (19.6%) peringkat 16 - 20, terdapat
25 responden (22.3%) peringkat 21 — 28. Responden paling banyak berasal dari peringkat 21 -
28, dan paling sedikit berasal dari peringkat 6 — 10.

Gambaran Skor Memory Digit Anak
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Skor Memory Digit

Memory Digit Frekuensi Persentase
9 1 0.9%
11 2 1.8%
13 4 3.6%
14 2 1.8%
15 7 6.3%
16 13 11.6%
17 5 4.5%
18 6 5.4%
19 6 5.4%
20 4 3.6%
21 7 6.3%
22 4 3.6%
23 12 10.7%
24 4 3.6%
25 6 5.4%
26 4 3.6%
27 7 6.3%
28 9 8.0%
29 1 0.9%
30 2 1.8%
31 3 2.7%
32 3 2.7%
Total 112 100%

Data di atas diperoleh dari pengisian identitas pada kuisioner. Merujuk Tabel 4.5
didapatkan data jika dari keseluruhan 112 anak-anak dalam penelitian ini, terdapat 1 responden
(0.9%) dengan total skor 9, terdapat 2 responden (1.8%) dengan total skor 11, 4 responden
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(3.6%) dengan total skor 13, terdapat 2 responden (1.8%) dengan total skor 14, 7 responden
(6.3%) dengan total skor 15, terdapat 13 responden (11.6%) dengan total skor 16, 5 responden
(4.5%) dengan total skor 17, terdapat 6 responden (5.4%) dengan total skor 18, 6 responden
(5.4%) dengan total skor 19, terdapat 4 responden (3.6%) dengan total skor 20, 7 responden
(6.3%) dengan total skor 21, terdapat 4 responden (3.6%) dengan total skor 22, 12 responden
(10.7%) dengan total skor 23, terdapat 4 responden (3.6%) dengan total skor 24, 6 responden
(5.4%) dengan total skor 25, terdapat 4 responden (3.6%) dengan total skor 26, 7 responden
(6.3%) dengan total skor 27, terdapat 9 responden (8.0%) dengan total skor 28, 1 responden
(0.9%) dengan total skor 29, terdapat 2 responden (1.8%) dengan total skor 30, 3 responden
(2.7%) dengan total skor 31, terdapat 3 responden (2.7%) dengan total skor 32. Responden
paling banyak berasal dari skor memory digit 16, dan paling sedikit berasal dari skor memory
digit 9 dan 29.

Gambaran Skala Memory Digit Anak Kelas V
Tabel 6. Total, Rata-rata, Median dan Standar deviasi Skor Memory digit

Jumlah Skor Memory Rata-Rata Mediann Std,
Responden Digit (Mean) Deviation
112 2391 21.35 21.00 5.444

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa jumlah skor memory digit dari 112
responden adalah 2391 dengan rata-rata 21.35. Jika standar deviasi yang diperoleh, yaitu 5.444,
lebih kecil dari rata-rata, maka data tersebut menunjukkan tingkat variasi yang rendah, dengan
median sebesar 21.00.

Gambaran Skor Memory Digit Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 7. Skor Memory Digit Berdasarkan Jenis Kelamin
Skor Memoory Digit

Jenis Kelamin

Min Maks Rata-Rata
Laki-Laki 11 32 22.15
Perempuan 9 32 20.58

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh informasi bahwa nilai memory digit untuk jenis kelamin
laki-laki tahun mendapatkan skor terendah 11 dan tertinggi 32 dengan rata-rata skor 22.15.
untuk anak dengan jenis kelamin perempuan mendapatkan skor terendah 9 dan tertinggi 32
dengan rata-rata skor 20.58.

Gambaran Skor Memory digit berdasarkan Usia
Tabel 8. Skor Memory Digit Berdasarkan Jenis Kelamin
Skor Memoory Digit

Usia

Min Maks Rata-Rata
10 Tahun 13 30 20.33
11 Tahun 9 32 21.96

Merujuk Tabel 8 menunjukkan hasil jika nilai memory digit untuk usia 10 tahun
mendapatkan skor terendah 13 dan tertinggi 30 dengan rata-rata skor 20.33. Untuk skor anak
usia 11 tahun mendapatkan skor terendah 9 dan tertinggi 32 dengan rata-rata skor 21.96.
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Gambaran Skor Memory digit berdasarkan Bahasa Utama
Tabel 9. Skor Memory Digit Berdasarkan Bahasa Utama
Skor Memory Digit

Bahasa Utama

Min Maks Rata-Rata
Bahasa Indonesia 9 32 18.79
Bahasa Jawa 13 28 20.47
Bahasa Indonesia 11 32 22.71

& Jawa
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh informasi bahwa nilai skor memory digit untuk anak
dengan Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama mendapatkan skor total terendah 9 dan
tertinggi 32 dengan rata-rata skor 18.79. Untuk anak dengan Bahasa Jawa sebagai bahasa utama
mendapatkan skor terendah 13 dan tertinggi 28 dengan rata-rata skor 20.47. Untuk anak dengan
Bahasa Indonesia & Jawa sebagai bahasa utama mendapatkan skor terendah 11 dan tertinggi
32 dengan rata-rata skor 22.71.

Gambaran Skor Memory digit berdasarkan Peringkat Kelas
Tabel 10. Skor Memory Digit Berdasarkan Peringkat Kelas
Skor Memoory Digit

Peringkat Kelas

Min Maks Rata-Rata
1-5 16 32 24.74
6-10 15 30 22.17
11-15 13 30 20.92
16-20 11 32 20.00
21-28 9 32 19.24

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh informasi bahwa nilai total skor kasar digit maju dan
mundur untuk peringkat 1-5 mendapatkan skor terendah 16 dan tertinggi 32 dengan rata-rata
skor 24.74. Untuk peringkat 6-10 mendapatkan skor terendah 15 dan tertinggi 30 dengan rata-
rata skor 22.17. Untuk peringkat 11-15 mendapatkan skor terendah 13 dan tertinggi 30 dengan
rata-rata skor 20.92. Untuk peringkat 16-20 mendapatkan skor terendah 11 dan tertinggi 32
dengan rata-rata skor 20.00. Untuk peringkat 21-28 mendapatkan skor terendah 9 dan tertinggi
32 dengan rata-rata skor 19.24.

Analisis Tes Berbeda

Uji Normalitas Data
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
SkorD'\i"gei't'”ory 096 112 013 972 112 020

Nilai signifikan (Sig) untuk skor digit memori sama dengan 0,013, menurut informasi
yang diterima dan disajikan dalam Tabel 11. Analisis Kolmogorov-Smirnova digunakan untuk
memastikan apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Hal ini dikarenakan terdapat
lebih dari lima puluh individu yang telah menanggapi kuesioner. Hasil signifikan (Sig)
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ditemukan sebesar 0,013, dan nilai p ditetapkan kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
data tidak mengikuti distribusi normal. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk representasi
statistik.

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Skor Memory Digit
Tabel 11. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Skor Memory Digit

Faktor Kategori Nilai P Kesimpulan
Laki-Laki Tidak ada pengaruh
jenis kelamin terhadap
Jenis Kelamin 0.146 skor memory digit
Perempuan

karena nilai p lebih
besar dari 0,05

10 Tahun Tidak ada pengaruh
usia terhadap skor
Usia 0.123 memory digit karena
11 Tahun nilai p lebih besar dari
0,05
Bahasa Indonesia Ada pengaruh bahasa
Bahasa Jawa utama terhadap skor
Bahasa Utama . 0.003 memory digit karena
Bahasa Indonesia nilai p < 0,05 (hasil
Dan Jawa uji Kruskal-Wallis)
1-5 Ada pengaruh
6-10 peringkat kelas

terhadap skor memory

Peringkat Kelas E;g 0.005 digit karena nilai p <
) 0,05 (hasil uji kruskal-
21-28 wallis)

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa
faktor jenis kelamin dan usia tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap skor memory digit,
karena nilai p masing-masing lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, bahasa utama dan peringkat
kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap skor memory digit, dengan nilai p masing-
masing 0,003 dan 0,005 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa faktor-faktor ini
berperan dalam mempengaruhi hasil tes memory digit pada anak.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai profil memori digit pada anak kelas V sekolah
dasar di Surakarta, dengan fokus pada kinerja memori digit, skor rata-rata, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi skor tersebut. Penelitian ini mengkaji empat faktor: jenis kelamin, usia,
bahasa utama, dan peringkat kelas. Penelitian ini dilakukan pada anak-anak kelas V dari lima
sekolah dasar di Surakarta.

Profil Memori Digit Anak Kelas V

Penelitian ini menemukan bahwa di antara 112 responden, skor memori digit terendah
adalah 9 (1 responden, 0,9%) dan skor tertinggi adalah 32 (3 responden, 2,7%), dengan skor
total 2391, rata-rata 21,35, dan median 21,00. Anak dengan skor terendah (9) dapat mengulang
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4 digit maju dan 3 digit mundur, sedangkan anak dengan skor tertinggi (32) dapat mengulang
7 digit maju dan 5 digit mundur. Hal ini mendukung teori Stephen (2011) yang menyatakan
bahwa memori jangka pendek dapat menyimpan sekitar 7 item, serta temuan Hayes (1952)
dalam buku stepen bahwa rentang memori kata sekitar 5 item dan memori angka sekitar 9 item
(Oktavia et al., 2013) serta didukung oleh pendapat dimana memori kerja dapat menyimpan
kapasitas 7 £ 2 dalam 1 waktu dengan waktu sekitar 15 — 30 detik (Ririn, 2019) mengenai
rentang memori yang khas.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Memori Digit

Jenis Kelamin

Responden laki-laki memiliki rentang skor memori digit dari 11 hingga 32 (rata-rata =
22,15), sedangkan responden perempuan memiliki skor dari 9 hingga 32 (rata-rata = 20,58).
Analisis statistik (Mann-Whitney, p = 0,146) memperlihatkan tidak ditemukan perbedaan
signifikan antara jenis kelamin dalam memori digit, sesuai dengan penelitian lain yang
menunjukkan dampak minimal jenis kelamin terhadap memori kerja (Hill et al., 2014; Ershova
& Tarnow, 2017).

Usia

Penelitian ini menemukan bahwa anak berusia 10 tahun memiliki rentang skor memori
digit dari 13 hingga 30 (rata-rata = 20,33), sementara anak berusia 11 tahun memiliki skor dari
9 hingga 32 (rata-rata = 21,96). Uji Mann-Whitney (p = 0,123) menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan berdasarkan usia dalam memori digit, yang bertentangan dengan
penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kapasitas memori seiring bertambahnya usia
(Umashankar et al., 2022; Bellaj et al., 2015). Pada penelitian ini retang usia tidak
dikelompokkan seperti penelitian terdahulu dan memiliki rentang usia yang relatif pendek yaitu
10 — 11 tahun.

Bahasa Utama

Anak yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama memiliki skor rentang
dari 9 hingga 32 (rata-rata = 18,79), sementara yang menggunakan bahasa Jawa memiliki skor
dari 13 hingga 28 (rata-rata = 20,47). Anak bilingual (bahasa Indonesia dan Jawa) memiliki
skor tertinggi, dengan rentang skor dari 11 hingga 32 (rata-rata = 22,71). Uji Kruskal-Wallis (p
= 0,003) menunjukkan bahwa bahasa utama mempengaruhi memori digit, yang mendukung
penelitian yang menunjukkan bahwa anak bilingual cenderung memiliki performa lebih baik
dalam tugas memori (Pransiska, 2018; Blom et al., 2014; Siu, 2023).

Peringkat Kelas

Anak dengan peringkat kelas 1-5 memiliki skor rata-rata tertinggi (rata-rata = 24,74),
sementara anak dengan peringkat kelas 21-28 memiliki skor rata-rata terendah (rata-rata =
19,24). Uji Kruskal-Wallis (p = 0,005) menunjukkan bahwa peringkat kelas mempengaruhi
memori digit, yang sejalan dengan temuan yang menghubungkan memori yang baik dengan
prestasi akademik (Prasetyo & Shandy, 2017; Anita & Hadiati, 2016)

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil kajian dan pembahasan yang telah disampaikan mengenai profil
memory digit anak kelas V sekolah dasar di Surakarta dapat disimpulkan bahwa: Gambaran
profil memory digit pada anak dari lima sekolah dasar diperoleh jumlah responden sebesar 112
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anak, mendapatkan skor total dari 112 responden adalah 2391 dengan rata-rata (mean) 21.35
dan median 21.00. Dimana anak dengan skor terendah 9 jumlah responden 1 (0.9%) dapat
mengulang digit maju sampai 4 digit maju dan 3 digit mundur. Sedangkan anak dengan skor
tertinggi 32 jumlah responden 3 (2.7%) dapat mengulang digit maju sampai 7 digit maju dan 5
digit mundur.

Faktor yang mempengaruhi memory digit anak : 1) Berdasarkan jenis kelamin,
diperoleh nilai p (sig.) 0,146 dimana nilai p > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh jenis kelamin terhadap memory digit anak. 2) Berdasarkan usia, diperoleh nilai p (sig.)
0.123 dimana nilai p > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh usia terhadap
memory digit anak. 3) Berdasarkan bahasa utama, diperoleh nilai p (sig.) 0.003 dimana nilai p
< 0.05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh bahasa utama terhadap memory
digit anak. 3) Berdasarkan peringkat kelas, diperoleh nilai p (sig.) 0.003 dimana nilai p < 0.05.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh peringkat terhadap memory digit.
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